ABSTRAK

Anak anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Seorang anak sebagai amanah
Tuhan untuk dirawat, dijaga dan dididik. Anak sesungguhnya adalah cikal bakal
yang kelak akan meneruskan generasi keluarga, bangsa dan negara. Negara harus
memberikan perlindungan kepada anak melalui peraturan yang telah ditetapkan
Undang-Undang Dasar. Anak mempunyai hak dasar yang sama dengan orang
dewasa yaitu hak asasi manusia (HAM). Perlindungan hak seorang anak masih
selalu dilanggar oleh orang tua, organisasi, relawan, bahkan panti asuhan yang
tidak memperhatikan kepentingan masa depan seorang anak. Dari permasalahan
tindak pidana penganiayaan terhadap anak, maka perlu diadakan penelitian yang
membahas “Penyelesaian Kasus Tindak Pidana Penganiayaan Terhadap
Anak Panti Asuhan Dalam Perspektif Hukum Pidana Islam.”

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pertama Bagaimana
Penyelesaian Kasus Tindak Pidana Penganiayaan Terhadap Anak Panti Asuhan
dan kedua Bagaimana Pandangan Perspektif Hukum Pidana Islam terhadap
Tindak Pidana Penganiayaan Anak Panti Asuhan. Pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian Kepustakaan (Library research) dengan
pendekatan Hukum Normatif dan pendekatan kualitatif, dimana data penelitian
hukum relevan dianalisis.

Hasil Penelitian terhadap Penyelesaian Kasus Tindak Pidana
Penganiayaan Terhadap Anak Panti Asuhan telah diatur dalam Undang-Undang
Perlindungan anak Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak apabila seseorang
terbukti melanggar Undang-Undang perlindungan anak maka akan dijatuhkan
hukuman penjara selama 3 tahun 6 bulan dan denda Rp72 juta. Pelaku
penganiayaan terhadap seorang anak harus diberikan hukuman yang seadil-
adilnya agar memberikan efek jera begi pelaku. Maka penyelesaian kasus tindak
pidana penganiayaan anak panti asuhan antara lain Tahun 2021 hanya
diselesaikan secara perdamaian antara pihak pelaku yang meminta maaf kepada
pihak korban di Benjeng Gresik, kemudian Tahun 2022 penyelesaian kasus
divonis dengan hukuman 14 Tahun penjara dan denda Rpl100 Juta pada kasus
Bruder Angelo, dan kemudian Tahun 2023 penyelesaian kasus divonis dengan
Hukuman 17 Tahun penjara dan disertai dengan denda Rp100 Juta pada kasus
Kulon Progo yang terbukti melakukan tindak pencabulan terhadap anak asuhnya
sendiri. Hukum Pidana Islam pada pelaku tindak penganiayaan atau kekerasan
dalam pandangan Hukum Pidana Islam yaitu hukuman utamanya adalah Qishash
namun apabila hukuman Qishash dimaafkan oleh pihak keluarga, maka diganti
dengan hukuman diyat dan apabila hukuman diyat dimaafkan oleh pihak keluarga,
maka diganti dengan hukuman ta'zir yang ditetapkan oleh imam, penguasa, atau
hakim.
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